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Pendahuluan
Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu bank syariah 

terbesar di Tanah Air turut menghadirkan berbagai produk
berbasis emas seperti tabungan emas, cicilan emas, gadai
emas, hingga produk terbaru yang cukup unik, yaitu Gold to 
Baitullah (GTB). Produk Gold To Baitullah hadir dengan konsep
membantu nasabah mewujudkan impian melaksanakan
ibadah haji melalui skema pembiayaan emas. Produk ini
memberikan kemudahan bagi nasabah untuk membeli emas
secara bertahap melalui sistem cicilan. Seiring waktu, emas
yang dimiliki tidak hanya berfungsi sebagai tabungan, tetapi
juga berpotensi menjadi instrumen investasi. Dengan begitu, 
nasabah bisa memanfaatkannya sebagai persiapan biaya haji 
di masa mendatang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimanakah konsep Gold To Baitullah dalam praktik di BSI 
(skema, akad, syarat)?

• Apakah produk Gold To Baitullah sesuai dengan konsep fiqh
muamalah?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis
library research (penelitian kepustakaan). Pendekatan ini
digunakan karena fokus penelitian adalah mengkaji konsep
pembiayaan emas Gold to Baitullah (GTB) dari perspektif fiqih
muamalah serta menilai kesesuaiannya dengan fatwa DSN-MUI 
melalui analisis sumber-sumber tertulis, tanpa melakukan
penelitian lapangan.Menurut Zed (2014), library research
merupakan penelitian yang seluruh prosesnya dilakukan melalui
pengumpulan data berbasis dokumen, buku, jurnal, serta
sumber ilmiah lainnya. Dengan demikian, analisis difokuskan
pada penafsiran, pemahaman, dan pengembangan konsep
melalui kajian literatur.
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Hasil
Multiakad pada transaksi GTB Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat disimpulkan 
bahwa konsep produk ini menggunakan dua akad utama, yaitu akad 
murabahah untuk pembiayaan pembelian emas secara cicilan yang 
kemudian emas tersebut digadaikan (rahn) sebagai jaminan untuk pelunasan 
kekurangan biaya haji maka pada multiakad tersebut mengandung unsur 
penggabungan dua transaksi dalam satu transaksi serta menimbulkan
ketergantungan/saling bergantung,tidak terpisah dan saling menggugurkan 
akad yaitu akad gadai emas dapat diberikan jika nasabah membeli emas
dengan sistem cicil(murabahah) sehingga akad gadai tidak akan terjadi jika
akad murabahah pembelian emas (cicil) tidak terjadi sehingga menimbulkan
ketergantungan/saling bergantung,tidak terpisah dan saling menggugurkan 
Namun, pembelian emas secara cicil dan multiakad telah dianggap sesuai 
dengan DSN-MUI sehingga perbolehkan untuk digunakan oleh nasabah. 
Namun DSN MUI perlu meninjau kembali berdasarkan tinjauan hadis tentang 
emas sebagai barang ribawi dan penerapan multiakad yangsaling 
bergantung dan tidak terpisahkan sehingga saling menggugurkan.



6

Pembahasan
Multiakad yang ada pada produk GTB memuat unsur multiakad

yang dilarang, yaitu penggabungan akad dalam jual beli (bai’) 
dan pinjaman, dua akad jual beli dalam satu akad, serta dua 
transaksi dalam satu transaksi. Akad gadai emas dapat
diberikan jika nasabah membeli emas dengan sistem
cicil(murabahah) sehingga akad gadai tidak akan terjadi jika
akad murabahah pembelian emas (cicil) tidak terjadi sehingga
menimbulkan ketergantungan/saling bergantung,tidak terpisah 
dan saling menggugurkan yaitu jika tidak jadi akad murabahah 
pembelian emas (cicil) maka tidak jadi akad gadai (rahn) untuk 
melunasi sisa biaya haji seperti dikiyaskan pada contoh diatas,
Ali ingin membeli laptop Sulis dengan Rp. 2.000.000,-, dengan
syarat Sulis meminjamkan uang pada Ali Rp. 2.000.000,-, jadi, Ali 
tidak akan membeli laptop jika Sulis tidak meminjami uang.
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Temuan Penting Penelitian

• GTB menggunakan skema murabahah dan rahn yang 
terpisah,sehingga secara struktur akad tidak berbentuk utang 
berbunga, tetapi jual beli emas dengan jaminan

• Emas sebagai objek GTB termasuk barang ribawi,sehingga
transaksi tidak tunai hanya dapat dibenarkan melalui akad jual
beli yang sah dan mekanisme yang transparan.

• Produk GTB berada dalam wilayah ijtihad fiqh kontemporer, 
artinya tidak bertentangan secara prinsip dengan syariah, 
namun tetap memerlukan pengawasan ketat agar terhindar
dari unsur riba dan gharar.



8

Manfaat Penelitian

• penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan 
berdasarkan tinjauan kepustakaan dari sudut pandangn 
berdasarkan mazhab klasik yang juga sesuai Al Quran, hadis 
dan Ijma sebagai bahan tinjauan pelaksanaan GTB dari segi 
fikih muamalah dan multiakad yang dilaksanakan pada 
produk GTB. 

• Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dan 
peneliti selanjutnya yang mengkaji pembiayaan emas, riba, 
dan inovasi produk perbankan syariah.
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